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e Dalam ginekologi dikenal istilah status
ginekologikus yaitu catatan dari hasil
pemeriksaan ginekologik

o Letak penderita untuk pem ginekologik

dikenal 3 jenis letak yaitu letak litotomi, sims
dan miring




Letak litotomi yg paling popular tu di

Indonesia

Diperlukan meja ginekologik dgn penyangga
bagi kedua tungkai

Pemeriksa berdiri atau duduk di depan vulva

Pem in spekulo dilakukan sambil duduk

Pem bimanual dilakukan sambil berdiri




Posisi litotomi




Sarung tangan

Spekulum cocor bebek dan atau sims
Cunam kapas

Kateter

Kapas

Objek glass




Spatel Ayre, kapas lidi

alkohol 95 %, NS
Tenaculum, sonde uterus

Lampu sorot




e Tdk boleh diabaikan dan harus lengkap apapun
keluhan penderita

e Penderita harus tidur telentang secara santai

e Inspeksi : diperhatikan bentuk, pembesaran, kondisi

kulit, parut operasi




o Palpasi : sebelum pem dilakukan harus
diyakini bahwa kandung kencing dan rectum

kosong

e Penderita diberitahu bahwa perutnya akan
diperiksa supaya ia tdk menegangkan
perutnya dan bernapas biasa

o Jika perlu kedua tungkai ditekuk sedikit dan

penderita disuruh napas dalam




e Perabaan perut dilakukan perlahan-lahan
dimulai dari tempat yang tdk nyeri

o Pada pemeriksaan tumor ditentukan
bentuknya, besarnya, konsistensinya,

batasnya, dapat digerakkan bebas atau tidak

e Besar tumor dibandingkan dgn benda yg
secara umum diketahui misalnya telur bebek,
kepala bayi




o Perkusi : diperlukan pada pemeriksaan cairan
bebas ada tau tdk

e Cairan mengumpul pd bag rendah. Bila px

telentang maka suara timpani di bag atas

dan suara pekak pada bag kanan dan Kiri

e Bila berbaring miring ke kanan maka suara
pekak akan berpindah ke kanan




